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ABSTRACT

Motivation can arise due to several factors, one of which is from within oneself or what we commonly
refer to as personal motivation. Skill execution is crucial in sports, as a deep understanding of the
factors that influence athletes' performance at the highest level is crucial. This study was conducted to
determine the relationship between personal motivation and performance in skill execution among
national korfball team players. The research method used was a quantitative approach with a cross-
sectional observational design. Data were obtained from members of the national korfball team
consisting of 12 players through purposive sampling technique. Personal motivation was measured
using a questionnaire that included aspects of personal goals, sense of responsibility, and level of
ambition, while skill execution performance was measured using the Game Performance Assessment
Instrument (GPAI) skill execution index (SEI) component. The analysis technique used was the rank-
Spearman correlation analysis. The results of the study showed a positive correlation between personal
motivation, especially in terms of personal goals and sense of responsibility, with better performance in
skill execution. However, a strong negative correlation was also detected between high levels of
ambition and skill execution performance, emphasizing the importance of a balanced motivation and
ambition in achieving success for athletes in korfball.
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ABSTRAK

Motivasi bisa muncul karena beberapa faktor, salah satunya ialah dari diri sendiri atau yang biasa kita
sebut dengan motivasi personal. Skill execution menjadi krusial dalam olahraga, karena pemahaman
mendalam tentang faktor yang memengaruhi kinerja atlet di tingkat tertinggi sangat penting. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara motivasi personal dan kinerja dalam skill execution
pada pemain timnas korfball. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
desain penelitian cross sectional observasi. Data diperoleh dari anggota timnas korfball yang terdiri
dari 12 pemain melalui teknik purposive sampling. Motivasi personal diukur menggunakan kuesioner
yang mencakup aspek tujuan pribadi, rasa tanggung jawab, dan tingkat ambisi, sementara kinerja skill
execution diukur menggunakan Game Performance Assessment Instrument (GPAI) komponen skill
execution index (SEI). Teknik analisis yang digunakan adalah analisis korelasi rank-Spearman. Hasil
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penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara motivasi personal, terutama dalam hal tujuan
pribadi dan tanggung jawab, dengan kinerja yang lebih baik dalam skill execution. Namun, korelasi
negatif yang kuat juga terdeteksi antara tingkat ambisi yang tinggi dengan kinerja skill execution,
menekankan pentingnya keseimbangan motivasi dan ambisi yang seimbang dalam mencapai

keberhasilan atlet dalam permainan korfball.

Kata Kunci: Motivasi Personal; Skill Execution, Performa Korfball.

PENDAHULUAN

Motivasi bisa muncul karena beberapa
faktor, salah satunya ialah dari diri sendiri atau
yang biasa kita sebut dengan motivasi personal
(Mihailescu et al., 2013). Dorongan yang timbul
dari diri sendiri secara sadar dan tidak sadar
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan
tertentu merupakan ciri dari motivasi personal
(Granero-Gallegos et al., 2017). Motivasi
personal mencakup beberapa aspek, seperti
tujuan individu, rasa tanggung jawab, dan
tingkat ambisi sebagai elemen penting yang
dapat memberikan dorongan ekstra dalam
mencapai kinerja optimal (Kusumajati, 2011).

Untuk mencapai prestasi perlu adanya
pembinaan dan pengembangan olahragawan
melalui olahraga prestasi (Prasetya, 2021).
Banyak cabang olahraga di dunia yang sudah
meraih prestasi dan tidak sedikit pula beberapa
cabang olahraga di Indonesia yang sudah
mengikuti kejuaraan di kancah Internasional,
seperti olahraga Korfball (Tanasaldy, 2017).
Tim nasional memiliki dinamika unik yang
melibatkan pemain-pemain berkualitas tinggi
dengan tuntutan Kkinerja yang sangat ketat
(Nabillah et al., 2023).

Dalam olahraga, skill execution termasuk
krusial karena pemahaman mendalam tentang
faktor yang memengaruhi kinerja atlet di tingkat
tertinggi sangat penting (Budiman et al., 2022).
Salah satu faktor yang diyakini memiliki
dampak signifikan adalah motivasi personal
(Alim, 2008). Motivasi personal mencakup
beberapa aspek, seperti tujuan individu, rasa
tanggung jawab, dan tingkat ambisi sebagai
elemen penting yang dapat memberikan
dorongan ekstra dalam mencapai kinerja
optimal (Clancy et al., 2016; Simkova & Valkova,
2019). Penelitian ini muncul dari kesadaran
akan kompleksitas hubungan antara motivasi
personal dan skill execution di tingkat timnas
korfball yang ~memunculkan pertanyaan
mendalam tentang bagaimana faktor-faktor ini
berinteraksi dan saling memengaruhi (Febrianta
& Sabillah, 2022).

Dengan tujuan utama untuk menjelajahi
dan memahami Kketerkaitan antara motivasi
personal dan tingkat skill execution, penelitian
ini menetapkan fokusnya pada pemain timnas
korfball ~ (Rahayuni &  Gayatri, 2009).
Pertanyaan-pertanyaan penelitian mencakup
aspek-aspek penting seperti sejauh mana tujuan
pribadi, rasa tanggung jawab terhadap timnas,
dan tingkat ambisi individu dapat memengaruhi
performa atlet (Adi, 2016; Kiswantoro, 2015;
Mirhan, 2016). Analisis yang mendalam
terhadap kompleksitas hubungan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi penting bagi
pemahaman kita tentang faktor-faktor yang
membentuk kinerja atlet di tingkat timnas
(Purnomo & Ali, 2023).

Seiring dengan meningkatnya persaingan
dan ekspektasi dalam olahraga timnas korfball,
hasil dari penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan wawasan mendalam bagi para
peneliti olahraga, tetapi juga memberikan
kontribusi praktis bagi pelatih dalam merancang
program pengembangan atlet yang lebih efektif
(Hanafi & Prastyana, 2020). Dengan demikian,
penelitian ini menjadi langkah untuk memahami
lebih baik dinamika kompleks di balik prestasi
para pemain timnas korfball yang melibatkan
motivasi personal dan skill execution (Rahayuni
& Gayatri, 2009).

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan
untuk untuk mengeksplorasi hubungan antara
motivasi personal dan kinerja dalam skill
execution pada pemain timnas korfball. Dalam
memahami sejauh mana motivasi personal,
seperti tujuan pribadi, rasa tanggung jawab, dan
tingkat ambisi, memengaruhi kinerja atlet dalam
skill execution. Sehingga diduga bahwa terdapat
korelasi positif antara motivasi personal yang
tinggi dengan kinerja yang baik dalam skill
execution, dengan asumsi bahwa pemain yang
memiliki  motivasi  personal yang kuat
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik
dalam bermain korfball.



METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mengadopsi dari
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
cross sectional observasi yang digunakan untuk
menginvestigasikan hubungan antara motivasi
personal dan skill execution dalam satu
pertandingan korfball. Penelitian diambil waktu
pertandingan tim Nasional Korfball Indonesia
melawan Tim Nasional Korfball Philippine
dalam Single Event Asia-Oceania Korfball
Championship 2022. Partisipan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah anggota timnas
korfball yang terbentuk dari beberapa tingkat
pengalaman yang terdiri dari 12 pemain dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Data
diambil dari video tape Single Event Asia-
Oceania Korfball Championship 2022 di
youtube. Motivasi  personal  diukur
menggunakan instrument  kuisioner  yang
mencakup aspek-aspek seperti: tujuan pribadi,
rasa tanggung jawab, dan tingkat ambisi sebagai
bentuk variable independent dalam penelitian
ini. Sedangkan instrument yang digunakan pada
variable dependent yakni skill execution akan
diukur menggunakan Game Performance
Assessment Instrument (GPAI) komponen skill
execution index (SEI) yang diciptakan oleh
Mitchell, Griffin, dan Oslin (1995) dalam
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diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia
menjadi  Instrumen  Penilaian  Penampilan
Bermain disingkat (IPPB) (Aziz & KN, 2021).
Setelah melakukan pengumpulan data
akan digunakan analisis statistik deskriptif dan
inverensial untuk mengeksplorasi hubungan
antara motivasi personal dan skill execution.
Data motivasi  personal akan  diolah
menggunakan teknik statistik dengan SPSS
menggunakan analisis regresi atau korelasi yang
bertujuan  untuk memberikan pemahaman
mendalam  tentang  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kinerja atlet dalam pertandingan
korfball dan mungkin dapat memberikan
wawasan lebih bagi pengembangan strategi
pelatihan yang lebih efektif di masa depan.

HASIL PENELITIAN

Instrumen  yang digunakan  untuk
mengukur variabel skill execution dan motivasi
personal dalam permainan korfball telah
menunjukkan tingkat validitas dan reliabilitas
yang memuaskan. Dengan nilai Cronbach's
Alpha sebesar 0.838 untuk skill execution dan
0.840 untuk motivasi personal, ini menunjukkan
bahwa instrumen-instrumen tersebut memiliki
tingkat reliabilitas yang tinggi dalam mengukur
konstruk yang diinginkan untuk mendukung

(Memmert & Harvey, 2008). Kemudian keandalan dan keabsahan pengukuran.
Tabel 1. Analisis Korelasi Rank-Spearman
Spearman Rho Tujuan Rasa Tingkat Skill
Pribadi Tanggungjawab  Ambisi Execution
Tujuan Pribadi 1.000 0.574 0.596 -0.186
Rasa Tanggungjawab 0.574 1.000 0.305 -0.132
Tingkat Ambisi 0.596 0.305 1.000 -0.538
Skill Execution -0.186 -0.132 -0.538 1.000
Signifikansi (2-tailed) - 0.051 0.041 0.071
N 12 12 12 12

Hasil analisis data menunjukkan bahwa
distribusi data dari variabel tujuan pribadi (p =
0.270), rasa tanggungjawab (p = 0.108), tingkat
ambisi (p = 0.082), dan skill execution (0.945)
cenderung  mendekati  distribusi  normal
berdasarkan uji Shapiro-Wilk dengan nilai p
yang lebih besar dari 0.05, mengindikasikan
kecocokan data dengan asumsi normalitas.
Namun, ketika menguji hubungan linear antara
"Skill Execution” dengan variabel motivasi
personal, tidak terdeteksi hubungan yang
signifikan pada tingkat signifikansi 0.05,

menunjukkan kemungkinan adanya hubungan
yang lebih kompleks atau non-linear di antara
variabel tersebut.

Selain itu, terdapat pelanggaran asumsi
homogenitas varians antara kelompok motivasi
personal dan skill execution, yang ditemukan
melalui uji Levene's Test dengan nilai p yang
signifikan (p < 0.05). Hal ini mengindikasikan
bahwa variabilitas antar kelompok tidak
seragam, sehingga hasil analisis berikutnya
dapat menggunakan non-parametrik, yakni
analisis korelasi rank Spearman.



Analisis korelasi rank Spearman pada
tabel 1. menunjukkan bahwa "Tujuan Pribadi"
memiliki korelasi positif yang selinear dengan
"Rasa Tanggungjawab" (0.574) dan "Tingkat
Ambisi" (0.596), sementara korelasi antara
"Tujuan Pribadi" dengan "Skill Execution"
tergolong rendah dan tidak signifikan (-0.186).
Hal ini menunjukkan bahwa pemain korfball
yang memiliki tujuan pribadi yang jelas
cenderung memiliki tingkat tanggung jawab dan
ambisi yang lebih tinggi, namun tidak secara
langsung mempengaruhi Kinerja mereka dalam
skill execution.

Selanjutnya, "Rasa Tanggungjawab"
menunjukkan korelasi positif yang rendah

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penilitian pada data
korelasi yang telah di analisis, terlihat bahwa
hubungan antara motivasi personal (dalam hal
ini, tujuan pribadi, rasa tanggung jawab, dan
tingkat ambisi) dengan kinerja dalam skill
execution dalam konteks timnas korfball
memberikan wawasan yang menarik terkait
dengan permasalahan dan tujuan penelitian.
Data menunjukkan bahwa korelasi positif antara
tujuan pribadi dengan rasa tanggung jawab (rho
= 0.574) dan tingkat ambisi (rho = 0.596)
mengindikasikan bahwa pemain korfball yang
memiliki tujuan yang jelas cenderung merasa
lebih bertanggung jawab terhadap permainan
dan memiliki ambisi yang tinggi untuk
mencapai keberhasilan. Hal ini selaras dengan
teori  motivasi  berprestasi  (Achievement
Motivation  Theory) yang  menekankan
pentingnya tujuan yang spesifik dan ambisi
dalam memotivasi individu untuk mencapai
kinerja yang optimal (Cox, 1998 dalam
Kucukibis & Gul, 2019). Namun, penting untuk
dipertimbangkan bahwa korelasi ini hanya
menunjukkan hubungan statistik antara variabel
dan tidak mencerminkan hubungan sebab-akibat
yang pasti (lbrahim, Sumpena, et al., 2023).
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki tujuan
pribadi yang tinggi tidak selalu memiliki tingkat
tanggung jawab dan ambisi yang tinggi secara
otomatis (Brunstein & Heckhausen, 2018;
Vansteenkiste et al., 2014). Masih diperlukan
analisis lebih lanjut untuk memahami faktor-
faktor lain yang mungkin memengaruhi
hubungan ini, seperti pengalaman sebelumnya,
lingkungan tim, atau faktor psikologis
individual (Ibrahim, Mudjihartono, et al., 2023).

Kemudian, temuan menarik terjadi pada
korelasi antara tingkat ambisi dengan kinerja
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dengan "Tingkat Ambisi" (0.305), tetapi tidak
memiliki korelasi yang signifikan dengan "Skill
Execution" (-0.132). Ini menunjukkan bahwa
tingkat tanggung jawab seseorang dalam
permainan tidak secara langsung berkorelasi
dengan tingkat ambisi atau Kkinerja mereka
dalam skill execution.

Selain itu,, "Tingkat Ambisi"
menunjukkan korelasi yang signifikan negatif
dengan "Skill Execution" (-0.538), meskipun
tidak mencapai tingkat signifikansi yang
umumnya digunakan (o = 0.05). Korelasi ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat
ambisi seseorang dalam permainan, semakin
rendah kinerja mereka dalam skill execution.

dalam skill execution. Meskipun tidak mencapai
tingkat signifikan pada tingkat a = 0.05, korelasi
negatif yang kuat (rho = -0.538)
mengindikasikan adanya potensi bahwa terlalu
tingginya tingkat ambisi dapat mengganggu
kinerja dalam skill execution. Hal ini dapat
dilihat melalui lensa teori stres kompetitif
(Competitive Stress Theory) (Scanlan &
Lewthwaite, 1984) yang menyatakan bahwa
tekanan atau stres yang berlebihan dapat
menghambat Kinerja atlet (Peng & Zhang, 2021;
Swann et al.,, 2017). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa meskipun memiliki tujuan
yang ambisius penting untuk motivasi dan
kesuksesan tim korfball nasional, namun perlu
adanya penelitian lebih lanjut untuk menentukan
tingkat ambisi optimal yang mendorong kinerja
tanpa efek merugikan (Schmid et al., 2021).

Selain itu, penting untuk memperhatikan
faktor kontekstual seperti tekanan dari tim atau
lingkungan yang kompetitif dalam menafsirkan
korelasi ini. Teori kecemasan kompetitif
(Competitive Anxiety Theory) (Martens et al.,
1990)juga dapat memberikan pemahaman lebih
lanjut tentang bagaimana tingkat ambisi yang
tinggi dapat berkaitan dengan kecemasan yang
mungkin memengaruhi kinerja atlet dalam
situasi pertandingan (Marwat et al., 2021;
Mercader-Rubio et al., 2023).

Dari segi konsistensi, perlu
dipertimbangkan juga bahwa data yang
digunakan berasal dari penggunaan sampel yang
relatif kecil (N = 12) dapat membatasi
generalisasi temuan terhadap populasi yang
lebih besar (Ponseti et al., 2019). Meskipun
penggunaan instrumen pengukuran yang valid
dan reliabel telah tercapai tapi ini menjadi
pertimbangan penting dalam interpretasi hasil.



Secara keseluruhan, analisis korelasi ini
memberikan wawasan yang mendalam terkait
keterkaitan antara motivasi personal dan kinerja
dalam skill execution dalam olahraga korfball
pada pemain tim nasional. Integrasi dengan
teori-teori  psikologi olahraga memberikan
pemahaman yang lebih kritis, konsisten, dan
mendalam tentang faktor-faktor psikologis yang
memengaruhi kinerja atlet dalam konteks
kompetisi. Dalam pengembangan strategi
pelatihan dan pembinaan atlet, penting untuk
mempertimbangkan hubungan kompleks antara
motivasi, stres, kecemasan, dan kinerja dalam
mencapai tujuan yang diinginkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis korelasi antara
motivasi personal dan Kkinerja dalam skill
execution pada pemain timnas korfball adalah
adanya hubungan positif antara motivasi
personal yang kuat, terutama dalam hal tujuan
pribadi yang jelas dan tingkat tanggung jawab
yang tinggi, dengan kinerja yang lebih baik
dalam bermain korfball. Namun, perlu diingat
bahwa ambisi yang terlalu tinggi juga dapat
memberikan dampak negatif pada kinerja. Oleh
karena itu, keseimbangan antara motivasi yang
kuat dan ambisi yang seimbang sangat penting
dalam mencapai keberhasilan. Analisis juga
menyoroti  kompleksitas aspek psikologis
lainnya seperti efikasi diri dan tekanan
kompetitif dalam memahami hubungan antara
motivasi dan kinerja atlet. Kesimpulan ini
menegaskan pentingnya memperhatikan faktor-
faktor psikologis dalam pengembangan strategi
pelatihan yang efektif untuk meningkatkan
kinerja atlet dalam olahraga timnas korfball.

SARAN

Saran untuk pengembangan ilmu dan
aplikasi praktis berdasarkan penelitian ini
meliputi pengembangan strategi pelatihan yang
fokus pada motivasi personal dengan
menetapkan tujuan pribadi yang jelas, integrasi
aspek psikologis seperti efikasi diri dan
manajemen stres dalam program pelatihan,
penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih
besar untuk validasi temuan, dan penggunaan
teknologi dalam evaluasi Kkinerja untuk
memberikan umpan balik yang lebih terperinci
kepada atlet. Dengan menerapkan saran-saran
ini, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pelatihan, memperdalam pemahaman tentang
faktor-faktor psikologis yang memengaruhi
kinerja atlet, serta memberikan kontribusi pada

35

pengembangan ilmu olahraga khususnya dalam
konteks motivasi dan kinerja atlet dalam timnas
korfball.
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